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terdapat beberapa aspek yang mendorong
berkembangnya balai kerja gelisah (Gerakan
Lingkungan Sampah Nihil) yaitu peran pemerintah
dalam hal mengeluarkan kebijakan pengelolaan
sampah dan peran sekaligus kesadaran masyarakat
dalam mengembangkan tempat kerajinan sampabh.
Hal inilah yang mendorong masyarakat untuk terus
meningkatkan kreativitas sumber daya manusia guna
untuk meningkatkan sumber pendapatan masyarakat
melalui pengelolaan dan pemanfaatan barang bekas.
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat dampak
yang sangat besar dari adanya balai kerja gelisah
yaitu tempat pemanfaatan dan pengelolaan sampabh,
dilihat dari meningkatnya pendapatan sumber
ekonomi masyarakat, mengubah prilaku masyarakat,
serta dapat mengembangkan ekonomi kreatif di
lingkungan banjar kelurahan banjar kecamatan
ampenan kota mataram.

PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi berbasis sumber daya alam yang tidak memperhatikan aspek
kelestarian lingkungan pada akhirnya akan berdampak negatif pada lingkungan itu sendiri. Karena
pada dasarnya sumber daya alam dan lingkungan memiliki kapasitas daya dukung yang terbatas.
Dengan kata lain, pembangunan ekonomi yang tidak memperhatikan kapasitas sumber daya alam
dan lingkungan akan menyebabkan permasalahan pembangunan di kemudian hari.*

! 1Tira Nur Fitria, "Kontribusi Ekonomi Islam Dalam Pembangunan Ekonomi Nasional”, Jurnal limiah Ekonomi
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Pemanfaatan barang bekas adalah salah satu cara atau metode yang digunakan oleh
pemerintah khususnya masyarakat setempat untuk mengurangi volume sampah yang ada serta
dapat membangun dan meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat. Dengan pemanfaatan
barang bekas dapat memberikan dampak yang positif dalam bidang sosial dan ekonomi, bahkan
dapat dijadikan penunjang pembangunan ramah lingkungan hidup yang bersih dan sehat.
Disamping itu, dapat diupayakan sebagai langkah awal untuk mewujudkan kesadaran masyarakat
dalam mengupayakan kebersihan dan kenyamanan serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi
suatu negara.?

Jumlah masyarakat yang ada di lingkungan banjar kelurahan banjar kecamatan ampenan
ssebanyak 7.667 jiwa terdiri dari 3.811laki-laki dan 3.856 perempuan. Dengan jumlah penduduk
yang semakin banyak akan berdampak pada meningkatnya konsumsi di masyarakat. Seiring
bertambahnya penduduk dan perkembangan aktivitas manusia maka akan ada permasalahan
lingkungan. Salah satunya yaitu mengenai sampah sehingga menuntut kesadaran masyarakat untuk
memberantas volume sampah yang ada dan membuat suatu tempat pengelolaan barang bekas agar
dapat mengembangkan potensi dan bakat dalam memanfaatkan barang bekas menjadi suatu yang
kreatif dan bernilai jual tinggi atau biasa dikenal dengan ekonomi kreatif.?

Peningkatan ekonomi adalah suatu hal yang sepenuhnya harus dilakukan guna memberikan
kesejahteraan pada masyarakat. Dilingkungan Banjar kelurahan Banjar memiliki potensi untuk
mengeluarkan produk yang berasal dari Sumber Daya Manusia seperti sisa dari konsumsi atau
produksi alam yang mendatangkan nilai ekonomis dan bernilai jual tinggi diantaranya barang bekas
seperti botol bekas, kertas geresek, bungkus minuman yang dimanfaatkan menjadi suatu produk
kreatif. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memajukan ekonomi masyarakat dengan cara mengelola
dan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk diolah menjadi suatu yang bernilai jual tinggi serta
dapat menumbuhkan semangat berwirausaha kepada masyarakat.

Inovasi masyarakat melalui Balai Kerja Gelisah ( Gerakan Lingkungan Sampai Nihil)
tentunya diharapkan akan meningkatkan keterampilan dan skill atau bakat sehingga akan
berpengaruh terhadap ekonomi masyarakat. Dengan terciptanya tempat pelatihan pemanfaatan
barang bekas bagi masyarakat melalui Balai Kerja Gelisah sehingga akan menyadarkan masyarakat
akan pentingnya membuang sampah pada tempatnya dan memanfaatkannya menjadi suatu produk
yang mempunyai nilai guna seperti dari botol bekas di buat menjadi vot, tempat pensil, dari
bungkus kopi atau es di buat menjadi tas, dompet dan lain sebagainya sehingga dapat bernilai jual
tinggi dikalangan masyarakat.*

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif

Islam, Vol. 02, No. 03, November 2016, him. 29-31

2 Aisyah Odist, Management Dan Marketing Bank Sampah Kreatif , ( Mataram: Bee Media Nusantara, 2016 ),
him. 18.

3 Tkwanus Shofa, Deddy Nugroho, “Pertumbuhan dan Strategi pengembangan Ekonomi Kreatif Kota Malang”,
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adalah pengumpulan pada suatu latar alamiah dengan tujuan menafsirkan fenomena-fenomena
yang ada dan memanfaatkan berbagai macam metode yang ada. Teknik analisis data yang
dilakukan untuk mencapai tujuan yaitu dengan cara Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Dengan data da informasi yang didapat, maka dilakuka analisis terhadap pemanfaatan barang bekas
yang ada di lingkungan Banjar kelurahan Banjar kecamaan ampenan kota Mataram.®

Adapun sumber data yang digunakan yaitu sumber data sekunder dan sumber data primer.
Tentu dalam penelitian ini data utama atau data primer adalah data yang di terima dari pengelola
balai kerja gelisah dan masyarakat Banjar yang berada di lingkungan Banjar kelurahan Banjar
kecamatan Ampenan kota Mataram. Perolehan data sekunder diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, da dokumentasi. Teknik wawancara yang dimaksud adalah dengan cara bertanya secara
langsung kepada responden, teknik observasi merupakan teknik melihat secara langsung fakta-
fakta yang ada, sedangkan teknil dokumentasi adalah pengumpulan data berdasarkan dokumen-
dokumen yang ada baik berupa laporan, catatan, berkas, atau bahan-bahan tertulis lainnya yang
merupakan dokumen resmi serta relevan terkait penelitian ini.®

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan amanat UU No. 18 Tahun 2008 tentang sampah, tentang pengelolaan sampah
guna untuk mengurangi volume sampah yang menumpuk. Hal ini tentu menjadi acuan bagi
masyarakat dalam mengembangkan tempat-tempat pengelolaan, pemanfaatan atau kerajinan daur
ulang sampah, hal tersebut juga dapat berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat, mengurangi
volume sampah, lingkungan yang bersih dan sehat, dan tak kalah pentingnya dapat mewujudkan
program pemerintah yaitu ekonomi kreatif.

Dengan adanya kebijakan yang di keluarkan oleh pemerintah terhadap pengelolaan sampah
berkelanjutan menuntut masyarakat atau para pengelola sampah agar lebih terampil, berinovasi,
dan kreatif melalui berbagai aspek guna untuk mengembangkan tempat pengelolaan, dan
pemanfaatan barang bekas di daerah-daerah setempat.

Pengembangan tempat daur ulang barang bekas atau sampah adalah suatu upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan sumber pendapatan ekonomi masyarakat melalui tempat kerajinan
barang bekas dan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Semua elemen yang terlibat di
kawasan balai kerja gelisah ( Gerakan Lingkungan Sampah Nihil) baik itu pengelola, pengerajin,
lurah banjar, kepala lingkungan banjar, dan masyarakat disekitarnya yang berasal dari lingkungan
banjar kelurahan banjar kecamatan ampenan kota Mataram. Harapan masyarakat tentu tidak lain
agar lingkungannya semakin bersih, terhindar dari penyakit, dapat meningkatkan pendapatan,
mewujudkan ekonomi kreatif di lingkungannya, dan agar masyarakat tidak lagi membuang sampah
sembarangan.’

5> Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004)
6 Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004)

" Jumarddin La Fun, “ Aktualisasi Pendidikan Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup Menuju Kesalehan
Ekologis “, Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 7, No. 1, Januari-Juni 2014, him.28
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Inovasi dan kreativitas masyarakat banjar dalam memanfaatkan barang bekas untuk
peningkatan ekonomi

Kemampuan masyarakat dalam mengembangkan tempat kerajinan yaitu balai
kerja gelisah merupakan bentuk nyata dari adanya kreativitas masyarakat banjar. Balai kerja
gelisah ini tidak akan berkembang jika tidak ada dukungan dan kesadaran dari masyarakat sendiri
dan pemerintah setempat. Diantara tujuan di kembangkannya balai kerja gelisah adalah untuk
mengurangi volume sampah yang semakin hari semakin bertambah, sebagai media pengembngn
bakat atau kemampuan, merubah prilaku masyarakat, menambah pendapatan, dan mewujudkan
ekonomi kreatif. Selain tujuan tersebut juga dapat melatih diri agar mampu memanfaatkan sampah
dengan baik dengan cara memilah dn memilih sampah yang dapat di manfaatkan kembali. Dalam
hal ini peran masyarakat dan pemerintah pula sangatlah penting bagi berlangsungnya suatu usaha
yang di jalani.®
Bentuk inovasi dan kreativitas masyarakat banjar dalam memanfaatkan barang bekas
untuk peningkatan ekonomi

Membangun dan mengembangkan tempat kerajinan barang bekas

Berbicara mengenai sampah, kecendrungan masyarakat yang masih saja
membuang sampah tidak pada tempatnya membuat volume sampah semakin meningkat. Oleh
sebab itu, diperlukannya tempat pengelolaan dan pemanfaatan sampah sehingga sampah-sampah
yang tadinya menumpuk dapat teratasi dengan baik. Sehubungan dengan permasalahan sampah
tersebut, masyarakat banjar yang berada di kelurahan banjar kecamatan ampenan kota Mataram
merupakan salah satu daerah atau tempat penumpukan sampah sehingga terjadi permasalahan yang
merugikan masyarakat.’

Dari keluh kesah yang di rasakan masyarakat tentang banyaknya sampah yang
menumpuk membuat salah satu dari masyarakat banjar berinovasi untuk mengembangkan tempat
pengelolaan dan pemanfaatan sampah khususnya sampah anorganik atau sampah plastik yang
bertujuan untuk mengurangi penumpukan sampah dan dapat meminimalisir dampak dari
banyaknya sampah di lingkungan tersebut. Adapun tempat kerajinan sampah tersebut bernama
Balai Kerja Gelisah ( Gerakan Lingkungan Sampah Nihil). Dibangunnya tempat tersebut untuk
menjawab dan mengatasi rasa keluh kesah masyarakat banjar karena kelurahan banjar ini sebagai
penerima sampah yang datang dari hulu ke hilir maupun dari sisa konsumsi masyarakat setempat.

8Yuni Puspitawati, Mardwi Rahdriawan.” Kajian Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat dengan Konsep 3R
(Reduce, Reuse, Recycle) di KelurahanLarangan Kota Cirebon”, Jurnal Pembangunan Wilayah dan Kota, Vol. 8,
Desember 2012).Vol.8

® Imron Rosyadi, Wirausaha Kreatif: Inovasi dan Kreativitas Berbisnis, (Malang: Empatdua Media, Kelompok
Publishing, 2018)
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Mengubah barang bekas menjadi suatu yang kreatif

dengan cara mengumpulkan sekaligus memilah dan memilih sampah-sampah yang dapat di
manfaatkan kembali, kemudian di bersihkan setelah itu di buat atau di kreasikan menjadi suatu
yang menarik seperti tas, dompet, bunga, kotak pensil, sampul binder, tas make up, lampion, topi,
vot lukis, gantungan kunci, ingke, dan lain-lain lalu di jual sehingga menghasilkan nilai jual tinggi
dan menambah pendapatan yang mulanya hanya mndapatkan penghasilan dari bekerja sebagai ibu
rumah tangga kini dapat menambah dari hasil kerajinan barang bekas.°

Dampak yang di rasakan masyarakat banjar dalam memanfaatkan barang bekas

Memanfaatkan sampah atau barang bekas merupkan salah satu upaya
meminimalisir atau mengurangi volume sampah yang ada sehingga dapat berdampak positif bagi
diri sendiri, orang lain, lingkungan maupun pemerintah. . Oleh karena itu diperlukannya kesadaran
masyarakat untuk memanfaatkan sampah dengan baik sehingga berdampak bagi masyarakat.
Diantara dampak yang di rasakan masyarakat banjar dalam memanfaatkan barang bekas atau
sampah antara lain:

a.  Mengubah prilaku masyarakat

Sebagian besar masyarakat banjar berpikir bahwa sampah merupakan sisa
dari konsumsi yang di buang begitu saja dan tidak ada manfaatnya, sampah adalah
sesuatu yang kotor. Dari pola pikir masyarakat yang menilai bahwa sampah tidak dapat
di manfaatkan kembali membuat sebagian dari masyarakat yang berpikir bahwa sampah
juga mempunyai manfaat besar bagi kehidupan sehingga berinovasi untuk mengubah
prilaku masyarakat tersebut yang menganggap sampah itu kotor dan tidak ada
manfaatnya sama sekali dengan cara membangun dan mengembangkan tempat
pengelolaan dan pemanfaatan sampah sehingga dapat mengubah menset atau prilaku
masyarakat agar memanfaatkan sampah dengan baik.

b.  Meningkatkan pendapatan masyarakat

Pendapatan dapat dikatakan sebagai arus masuk penghasilan dalam suatu
usaha, sehingga pendapatan tersebut akan menentukan usaha tersebut. Pendapatan
masyarakat banjar rata-rata dari pekerjaan sebagai ibu rumah tangga dan nelayan,
sehingga sebagian dari masyarakat berinisiatif untuk bagaimana cara menambah

10 AisyahOdist, Mengelola Bank Sampah Bersistem Konvensional Berbasis rumah Tangga, (Mataram: Bee Media
Nusantara, 2016 ), him. 19.
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penghasilan. Oleh sebab itu, sebagian dari mereka memilih untuk mendapatkan
tambahan penghasilan, masyarakat tersebut mulai membuat suatu kerajinan dari barang
bekas yang awalnya mengikuti pelatihan kini bisa membuat sendiri, dari hasil kerajinan
tersebut kemudian di jual guna untuk meningkatkan sumber pendapatan ekonomi.

c.  Membangun ekonomi kreatif

Ekonomi kreatif merupakan suatu konsep untuk merealisasikan pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan berbasis kreativitas.Pemanfaatan sumber daya yang
bukan hanya terbarukan, bahkan tidak terbatas yaitu ide, gagasan, bakat, dan
kreativitas. Industri tidak dapat lagi bersaing di pasar global dengan hanya
mgandalkan harga atau kualitas produk saja, akan tetapi harus bersaing berbasiskan
inovasi, kreativitas, dan imajinasi.

Seperti halnya yang ada di lingkungan banjar kelurahan banjar kecamatan
ampenan kota Mataram saat ini sebagian besar masyarakat berinovasi untuk
mewujudkan suatu yang baru dalam mengatasi permaslahan yang ada seprti halnya
sampah. Masyarakat banjar berinovasi membangun tempat kerajinan barang bekas
yaitu bernama balai kerja gelisah untuk menjawab keluh kesah dari masyarakat
banjar tentang banyaknya sampah yang menumpukDari inovasi pembangunan
tersebut pula berdampak bagi sektor perekonomian yang ada di Indonesia dan
membantu untuk mewujudkan program pemerintah yaitu membangun ekonomi
kreatif di era modern saat ini.

KESIMPULAN

1. Bentuk inovasi dan kreativitas masyarakat banjar dalam memanfaatkan barang bekas untuk
peningkatan ekonomi yaitu :

Salah satu bentuk inovasi masyarakat yaitu membangun dan mengembangkan tempat
kerajinan barang bekas yaitu bernama belai kerja gelisah (Gerakan Lingkungan Sampah
Nihil) yang berada di lingkungan Banjar kelurahan Banjar kecamatan Ampenan kota
Mataram

Sedangkan bentuk kreativitas masyarakat banjar dalam memanfaatkan barang bekas
untuk meningkatkan ekonomi yaitu dengan memanfaatkan sampah menjadi suatu yang
kreatif, diantaranya dengan cara memgumpulkan sampah-sampah sekaligus memilah dan
memilih sampah organik dan anorganik yang dapat di manfaatkan kembali setelah itu di
buat atau di kreasikan menjadi suatu yang unik bernilai jual tinggi seperti : tas make up
ingke, lampion, bunga, vot lukis, sampul binder, sampul laptop, dompet, topi, beros, tas
ransel, kotak pensil, dan lain sebagainya. Dari hasil karya tersebut kemudian di jual dengan
berbagai harga mulai dari terendah hingga tertinggi sehingga dapat meningkatkan
penghasilan atau pendapatan ekonomi masyarakat.

2. Dampak yang dirasakan masyarakat banjar dalam memanfaatkan barang bekas
diantaranya :
a. Mengubah prilaku masyarakat
b. Meningkatkan pendapatan masyarakat
c. Membangun ekonomi kreatif
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